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Efektivitay Vater hPenyaiihere Pra Nileal *Selayuing Périd g Pepikehan” di

mendapatkan izi

Pondok Pesantren Islam Al Irsyad Tengaran 6 Bondowoso

Alif Alhaq

Email: alifalhag@gmail.com

ABSTRAK

Fenomena pernikahan dini di Indonesia masih belum mengalami penurunan yang
signifikan. Tingginya tingkat pernikahan dini di Indonesia disebabkan oleh sejumlah
faktor, termasuk maraknya pergaulan bebas, faktor ekonomi dari kedua pasangan, dan
kurangnya pengetahuan remaja  tent konsekuensi  pernikahan.  Dengan
mempertimbangkan fakta-fakta Oxﬁhﬁ\ é%nf I‘%@Fﬂl mengambil langkah untuk
menyelenggarakan sesi penyu@an mengenai persiapaﬁ'{;&’ nikah kepada para santri di
Pondok Pesantren Al-Irs Al-Islamiyyah Bondowoso.’fH I ini dilakukan untuk
memberikan pemahaman&ﬁrengenai hal-hal yang perlu dipersiaﬂ;an dan tantangan yang
akan dihadapi setelah mgnikah kepada para santri. Tujuan dari peF%tian ini adalah untuk
mendapatkan pemahantan/mengenai efektivitas Penyuluhan tent selayang pandang

pernikahan terhadap (pengetahuan ' santri pesantren Al-Irsyad Ad-Islamiyyah terkait
fenomena yang sedaﬁ diteliti. Penelitian ini mengaplikasikan@letode pendekatan
a

kualitatif dan kuantitaif, yang melibatkan teknik wawancara, distritusi angket, dan lain
sebagainya. Menurut data-yang diperolehy dariobservasiolangsung, terjadi kenaikan
. R o . @ . .

signifikan dalam nilai féSpons secara menyeluruh dari peserta sebelum disampaikannya
informasi (63,4%) menjag% (83,4%), dengan perbedaan sebesar,(20%) setelah kegiatan
penyuluhan dilakukan. Fe na ini meppgjukkan bahwgymateri penyuluhan yang
disampaikan telah terbukti berh{s%%;n efektif dalam men@atkan pemahaman mengenai
pernikahan di kalangan santri Pondo @g@pt&gﬂm&fa?d Al-Islamiyyah Bondowoso.

Kata Kunci: Pra nikah, Penyuluhan, Efektivitas
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The phenomenon of early marriage in Indonesia has not yet experienced a significant
decline. The high rate of early marriage in Indonesia is caused by several factors,
including the prevalence of free association, economic factors of both couples, and
adolescents’ lack of knowledge about the consequences of marriage. Considering the
existing facts, the author took steps to organize pre-marital preparation sessions for
students at the Al-Irsyad Al-Islamiyyah Islamic Boarding School in Bondowoso. This was
done to provide understanding of the things that need to be prepared and the challenges
that will be faced after marriage to the students. The aim of this research is to gain an
understanding of the effectiveness of Counseling on a glimpse of marriage knowledge
towards the students' knowledge of the Al-Irsyad Al-Islamiyyah boarding school regarding
the phenomenon being studied. This study applies qualitative and quantitative approach
methods, involving interview techniques, questionnaire distribution, and so on. According
to data obtained from direct observatioysc.t s a significant increase in the overall
response value from participant, @&e%ﬁ%@%@ﬂ@ onveyed (63.4%) to (83.4%),
with a difference of (20%) aﬁe)@he counseling activities Weifg? ducted. This phenomenon
indicates that the counselipg>material conveyed has been provem,successful and effective
in improving understand‘f?rg of marriage among students at the%rl-lrsyad Al-Islamiyyah
Islamic Boarding Scho u> n Bondowoso. [

_
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A. PENDAHWE@NN"’”V“ sebagian dan atau seluruhnya karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa
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1. Latar Belakang

Pernikahan merupakan serangkaian upacara yang dilaksanakan oleh dua individu
dengan tujuan untuk secara resmi mengikatkan ikatan perkawinan mereka berdasarkan
pada norma-norma agama, hukum, dan sosial. Ritual pernikahan bervariasi menurut
tradisi etnis, agama, budaya, dan status sosial, Pernikahan pada usia muda seringkali
disebabkan oleh keinginan untuk menghindari fitnah dan berhubungan seks di luar
pernikahan. Terdapat juga orang tua yang menjodohkan anak-anak remaja mereka
karena faktor ekonomi. Dengan menikahkan putri mereka, orang tua dapat merasakan
pengurangan beban dalam memberi nafkah kepada anak tersebut, karena setelah

menikah, putri akan menjadi tanggung jawab suami.

ASAT ISy,
Indonesia memiliki jugx;ka@\p%nduduk musl(ﬂn{l/lﬁ@besar di dunia. Ada sekitar

240,62 juta penduduk onesia yang menganut agagéﬂ/slaml. Undang-Undang
Republik Indonesia N%?nor Menurut Pasal 7 tahun 1974, batds usia minimal untuk
menikah ditetapkan tahwa pria harus berusia minimal 19 tahugdan wanita minimal
berusia 16 tahun. Né]mun demikian, berdasarkan pengetahuan k%:;ehatan, umur yang
dianggap ideal secaé:ba biologis‘dan psikologis untuk menikah adalgh 20-25 tahun bagi

wanita dan 25-30 tal@ bagi pria. Rentang usia fersebut diangga ebagai waktu yang
fod

tepat untuk menikah, karena pada, masa  tersebut seseorang sudah mencapai
kedewasaan dan dapat:%@ikir secara rasjonal, Menurut d&gy yang dikeluarkan oleh
Departemen Kesehatan R{/tql} n 2541%,-#)?;3@? d%@t\ di..bagi menjadi tiga fase
perkembangan, yaitu masa remajaéaﬁ"g (—F@-ﬁ% .a}lun), masa remaja tengah (14-16
tahun), dan masa remaja akhir (17-19 tahun). Menurut definisi WHO, remaja adalah
rentang waktu dari pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi setelah masa anak-
anak dan sebelum dewasa, yaitu antara usia 10-19 tahun. Tujuan pernikahan adalah
untuk membentuk keluarga yang bahagia, sejahtera, dan kekal berdasarkan

kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Perkawinan adalah aspek yang signifikan dalam kehidupan manusia karena
melalui perkawinan, seseorang dapat mencapai keseimbangan dalam kehidupan

mereka secara sosial, biologis, dan psikologis. Sementara itu, secara kejiwaan atau

! https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/10/19/10-negara-dengan-populasi-muslim-terbanyak-
dunia-2023-indonesia-memimpin Diakses tanggal 27 November 2023.
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psikolo gis,2'inggr\('ja;@dp!gltn g ,z,gﬁmﬁﬁﬁmﬂﬁﬁﬁ%Wﬁﬁgﬂ%hi faaniprvhiergaIrremosiny a
dan mengendalikan dorongan seksualnya. Keberanian emosional adalah suatu hal yang
amat krusial untuk menjalankan kelangsungan pernikahan. Kematangan emosi baik
suami maupun istri sangat berperan penting dalam menentukan keberhasilan rumah

tangga.

Secara substansial, pernikahan tidak hanya merupakan sebuah kontrak yang
bertujuan untuk melegalkan hubungan seksual belaka, melainkan juga sebagai fondasi
pembentukan sebuah keluarga yang mengharuskan pasangan suami istri untuk

bersikap mandiri dalam mengatasi permasalahan rumah tangga.

Tujuan pernikahan dalam agama adalah untuk memenuhi tuntunan agama dalam

membentuk keluarga yang damai, sg'gl}ﬁa, fgfl bahagia, serta untuk mendapatkan

keturunan. Keselarasan dalggﬁ}%%ggunaan hak(qd%);ewajiban anggota keluarga.

Sejahtera merujuk pada @’apainya kondisi ketenangan se fisik dan mental karena
Q
kebutuhan hidup secdra fisik'dan mental terpenuhi, sehingg@nuncul rasa bahagia

dalam bentuk kasih sayang di antara anggota keluarga. ';
~ 8!

.
Tradisi Islam &engajarkan bahwa pernikahan merupakan s¢buah bentuk ibadah

Fr
dan juga dianggapcujjsebagai sunnah Rasulullah Shallallahu Algihi Wasallam yang
meliputi peningkataﬁman dan ketaatafl pidd aturan Allaha’alla. Sebagaimana

firman Allah 7a ’ala: Yg }V

" . ) " Sl s 4 | i P ' 15 o PRSI P - T
"l iyl i ) 4'%@5\;},, Lo AR s Sl 1 1 8 1l s
ANTEINEE o

"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
pasangan-pasangan dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih sayang dan belas
kasihan. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda

bagi kaum yang berfikir" 2

Potongan ayat di atas dapat menjadi panduan bagi individu yang telah memiliki

kesiapan dan kebutuhan untuk menikah agar segera melaksanakannya. Dapat

2Q.S. Ar-Rum: 21
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diperhatik@n memﬁm ik & lﬂgﬁ?l ?mggas'ummmaﬂmﬂamumwdw martabat

individu, serta memahami keinginan dasar manusia dalam mendapatkan keturunan. Di
lain sisi, agama Islam juga sangat pragmatis, karena menyadari bahwa ada individu
yang sebenarnya telah membutuhkan untuk menikah, namun belum memiliki
kemampuan yang memadai untuk melakukannya. Dalam konteks ini, Islam
menyarankan agar para penganutnya melaksanakan puasa sebagai bentuk

perlindungan diri agar tidak terjebak dalam hawa nafsu mereka.

Dengan mempertimbangkan informasi yang telah disebutkan sebelumnya
mengenai pernikahan dini dan hal-hal terkait, peneliti merasa tertarik untuk
menjalankan program penyuluhan pra nikah mengenai "selayang pandang pernikahan"

di Pondok Pesantren Al-Irsyad Al-Islamiyyah Bondowoso. Tujuan dari kegiatan ini

adalah untuk memberikan peng@gﬁh&hscﬁsar {{%éaﬂgw}ra santri mengenai pernikahan

dan memberikan gambaraﬁgfengenal apa yang akan meréf%}iadapl setelah memasuki
kehidupan pemlkahan&@poran ini merupakan sebuah kar@ilmiah atau rekognisi
untuk mengevaluas{? tingkat efektivitas dari materi pex%luhan yang telah

disampaikan.

2. Rumusan Maseh adudl | yl,all

Dengan merujuk kgp a konteks yang telah disebutkan.sgbelumnya, penulis akan

—Alull pea
mengidentifikasi rumusan ﬂeisalah yang akan dltehtl s\pba‘gal berikut:
N Ao ¢

Bagaimana pengaruh penyuluhan Pra nikah mengenai "selayang pandang
pernikahan" terhadap wawasan santri di Pondok Pesantren Al-Irsyad Al-Islamiyyah

Bondowoso?

3. Tujuan Penelitian

Menganalisis dan menemukan efektivitas penyuluhan pra nikah mengenai
"selayang pandang pernikahan" terhadap wawasan santri di Pondok Pesantren Al-

Irsyad Al-Islamiyyah Bondowoso.
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4. Metode Pleq eﬁ?( rbanyak sebagian dan atau seluruhnya karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa
mendapat] anEn STDI Imam Syafi'i Jember.

a. Desain penelitian

Pada penelitian ini, penulis melakukan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode pre-experimental design tipe one group pretest-posttest design (tes awal tes
akhir kelompok tunggal) Pre-test dilakukan terlebih dahulu, kemudian penyuluhan
dilaksanakan, dan setelah itu post-test akan dilakukan.

Menurut Arikunto, desain penelitian pretest-postest dalam kelompok adalah
metode penelitian yang melibatkan pemberian tes awal (pretest) sebelum perlakuan

diberikan, dan tes akhir (posttest) setelah perlakuan diberikan.®

Peneliti menggunakan metode ini untuk menilai sejauh mana efektivitas

penyampaian materi yang ter%({i?\spl%ﬁa]ﬂpéﬁf}l}? an. Dari cara santri menjawab

pertanyaan sebelum peny&@}an (pre-test) dan seteléﬁ@%}yuluhan (post-test) dapat
/*

dilihat perubahan perfosfna mereka. 47
& v
< Z
b. Lokasi penelit@ln E_Q
N >
Penelitian ini d‘gﬁkukan di Pondok Pesantren Al-Irsyad Al-Isléﬂliyyah Bondowoso
f—
yang beralamat di %Supriyadi No.144, Kademangan KuloaKademangan, Kec.
Bondowoso, Kabupaten.Bondowoso;Jawa Timur 68217

¢. Sumber Data ‘é’(// b ﬁ\
" e

N
Sumber data yang digunakanjlﬁeu-@-ﬁ‘eﬂ an ini adalah santri-santri Pondok
Pesantren Al-Irsyad Al-Islamiyyah Bondowoso tingkat Madrasah Aliyah yang ikut
serta dalam penyuluhan Pra-Nikah. Dalam hasil akhirnya, peneliti berhasil

mengumpulkan sekitar 40 data responden yang relevan dengan penelitian
d. Teknik Analisis

Dalam penelitian ini, analisis tekhnis dilakukan dengan menggunakan metode
pendekatan berpikir induktif dan deduktif. Tujuan dari metode pendekatan induktif

adalah melakukan analisis dengan memulai dari faktor-faktor khusus untuk kemudian

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm
124.
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menarik kesiipg a&zg%ﬂ%fﬁggﬁmq?gg&gﬂ%mm i ddepesrdekeseantaralisis data

apa m

yang menggunakan dalil-dalil umum untuk membuat kesimpulan khusus.

Pendekatan ini berasal dari kerangka teori, konsep dari ahli, dan penelitian
berdasarkan pengalaman. Kemudian, pendekatan ini dikembangkan menjadi
permasalahan yang dapat dipecahkan dengan cara yang diajukan untuk memperoleh

verifikasi atau negasi melalui dukungan empiris di lapangan.

Adapun dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan metode observasi dan
angket yang dimana data langsung di dapatkan dari sumbernya dengan menyebarkan
angket ke para peserta penyuluhan. Metode observasi merupakan alat pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang diselidiki.*

Angket ialah metode @é_n\gumpulan datayyang dil’e{l(l’ akan dengan memberikan
serangkaian pertanyaa}&ﬁ\é’tau pernyataan tertulis kepada re-g\g‘)nden untuk dijawab.
Penelitian ini melibatkan proses pengumpulan data melalod, penggunaan daftar
pertanyaan berstru@r (angket) yang dirancang berdasarkan pgngukuran terhadap
variabel yang ditelif. Dengan demikian, penelitian ini menghasi;tjkan data kuantitatif

—

yang telah diukur dengan teliti.? =

il | of,all
5. Studi Pustakaa a

Pertama, Penelitiaig berjudul han Pra Ni@y Dalam Perspektif Islam
SO N Akl € -
Sebagai Upaya Menmgkatkan\]?@‘}%etahuan Tentay H}«%'lkahan Islam” 1 yang diteliti

J
oleh Israfil, Muzakir Salat, dan Amintiflah Subakti tahun 2021. Penelitian ini

menggunakan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab. Dalam hasil penelitian ini
membahas mengenai pembekalan pemahaman tentang Pra nikah sangat penting
dilakukan untuk menyiapkan remaja usia nikah dan calon suami istri dalam
membangun rumah tangga yang baik. Pembekalan-pembekalan tersebut dapat
diberikan melalui kegitaan penyuluhan, pendidikan atupun kursus. Layanan bimbingan
pra nikah juga sebagai upaya pemberian bantuan, informasi kepada calon pengantin
yang dilakukan sebelum melaksanakan pernikahan agar dapat memahami makna

pernikahan dan kehidupan rumah tangga serta untuk melatih mental calon pengantin.

4, Narbuko & Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 70.
® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 145.
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Dari kegitdn reﬁmmﬁ%mﬁgﬁ%%gﬁﬂMapﬁmwiﬁa’sﬂi“a’ﬂa’li‘sﬁspahﬂsﬁﬂqaretes dan
posttes dimana hasil pretes rata-rata mendapatkan 57% sedangkan posttest rata-rata
90% dari hasil tersebut terlihat peningkatan pemahaman dengan presentasi
peningkatan sebesar 33%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peyuluhan yang
dilakukan dapat memberikan dampak positif terhadap tingkat pemahaman mitra

tentang pra nikah berdasarkan perspektif Islam.

Kedua, Penelitian oleh Mariana Panji Ramadhan dan M. Lisanuddin Ramdani
tentang “Bimbingan Pra Nikah Dalam Membangun Kesiapan Menikah Secara Agama
Maupun Psikologis” 2 tahun 2022. Metode yang digunakan dalam Penelitian ini yaitu
Forum Group Discussion, FGD merupakan salah satu metode riset kualitatif yang
paling terkenal selain teknik wawancara. Responden dalam bimbingan ini adalah
sekitar 30 orang yang termasul%@aﬁ‘asd%lmf‘ﬁe&atﬂlygﬁsia 15-20 tahun. Penelitian ini

A
membahas tentang teori &3

iapan menikah, Pandaﬁgﬁl;ﬁ)%,;kah dalam psikolog dan
mengkaji tentang pe han menurut agama Islam. Dari P@elitian tersebut terkait
respon peserta terha‘gﬁp kegiatan pengabdian dalam pra nik%dalam membangun
kesiapan menikah gcara agama maupun psikologis diperoleh @ri total jumlah 30
peserta yang meng% angket terkait respon kegiatan pengabdian %itu dimana peserta
merasa materi, kejéfasan dan kebermanafaatan yang diberikan *?angat baik. Peserta

il | il
juga peserta dapat mﬁahami kondisi psikol%)gﬁijs yang menyertﬁehidupannya dalam

mempersiapkan diri _ﬁ%tuk menikah dan memiliki sikapsuntuk menyelesaikan
permasalahan interpersorgffﬁm}lk mewﬁﬁ‘ﬂéél@ﬁﬁipemik&@%

g bahagia.

N A #
Ketiga, Penelitian yang berjud&ﬂéﬂ&a%én onseling Pranikah Sebagai Upaya

Untuk Mempersiapkan Diri Dalam Membangun Keluarga Sakinah Pada Calon
Pengantin” yang diteliti oleh Mela Oktarina, Zhila Jannati, dan Nuraida tahun 2023.
Dalam Penelitian ini metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif yaitu
suatu metode penelitian yang menggambarkan semua data atau keadaan subjek.
Penelitian ini membahas mengenai Persiapan diri dalam membangun keluarga
berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah, membangun rumah tangga kasih sayang,
persiapan diri dalam memahami peraturan dalam rumah tangga, saling menghormati
dan mengasihi kedua orang tua, menjaga hubungan kerabat dan ipar, saling mempunyai
waktu bersama serta dalam rumah tangga untuk saling menghargai satu dengan yang

lainnya.
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Keempa t?ngmm "2?%?'.‘#3,;‘%’2% mmwMﬁﬁﬁwﬂ%ﬂfﬁh@mﬂ%Peﬁﬂah Fealim yang
berjudul “Edukasi Pra Nikah sebagai Upaya Pencegahan Perceraian Perspektif Hukum
Islam dan Hukum Positif” 4 tahun 2022. Penelitian ini menggunakan metode studi
litetatur, penelitian ini menggunakan artikel- artikel yang mengkaji tentang edukasi pra
nikah dan pernikahan dalam perspektif hukum positif dan hukum Islam. Hasil
Pembahasan dari penelitian ini yaitu mengenai Edukasi Kesiapan Fisik seperti
kematangan usia, kesehatan, hingga kesehatan alat reproduksinya, lalu edukasi
kesiapan mental karena Kesiapan mental menjadi faktor penting bagi seseorang yang
harus tertata sebelum mengarungi sebuah ikatan resmi berupa pernikahan serta
kesiapan ekonomi menjadi faktor yang penting dalam sebuah hubungan rumah tangga,
kondisi ekonomi akan memberikan berbagai faktor, khususnya dalam aspek
pemenuhan kebutuhan. Tidak jara Naled n kondisi ekonomi yang tidak siap
memberikan dampak kepa&l)@e@z}nf;iian dafrigrfuﬂ@%angga.

Kelima, Penelitia@ng berjudul “Konseling Pranikah @m Mereduksi Budaya
Pernikahan Dini” 5 yﬁlg di teliti oleh Dita Angraini, Yuliana N'%sma, Silvianetri dan
Efa Yuli Fajri pada tgiun 2022. Metode Penelitian ini menggunakéﬁpendekatan library
research (Studi P%taka). Dalam penelitian ini membahas @engenai konseling
pranikah yang bertifian membantu pasangan yang ingin menikahuntuk menganalisis

il | uioall
masalah yang mengﬁlggu di antara mereﬁa)fjmenjelaskan kﬂtas masing-masing,

dan menyampaikan as_ﬁ%nsi yang harus dicapai dalam hubb%wn pasangan selain itu
penelitian tersebut juga bahas ‘l’ﬂjéﬁlé@ﬁﬁ'f faktO{fg{'t r'y
terjadinya pernikahan dini ser?aq é’%gggpw‘g\;&rabng ditimbulkan dari pernikahan

dini seperti komponen keuangan, penjaga, kecenderungan dan adat-istiadat daerah

ang melatarbelakangi

sekitar.
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B. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Kegiatan

Kegiatan penyuluhan pra nikah yang dilakukan oleh peneliti berlangsung pada hari
Rabu, 25 Oktober 2023. Kegiatan ini diselenggarakan di Pondok Pesantren Al-Irsyad
Al-Islamiyyah Bondowoso.

Pada pukul 08.00 setelah santri melakukan kegiatan thobur sobah, acara dimulai
dan dipimpin oleh Muhammad Ar-Rasyid sebagai pembawa acara di masjid pesantren.
Setelah pembukaan, acara kemudian dilanjutkan dengan pidato-pidato yang

disampaikan baik oleh pihak perwakilan pesantren maupun ketua kelompok.

AT I
Sambutan dari lembaga pes@ﬁ;e&\ glsampglga@d’ﬂy}a bagian kurikulum keagamaan

Ustadz Afif Maulana M l(ﬂgcfbrahlm S.Ag sebagai deleg ari pimpinan pesantren
yang tidak dapat hadn&%cara langsung. Sambutan dari ketu@elompok disampaikan

oleh Ghufran Nulailﬁ Thawila. %

~ W
Setelah semu@ ucapan sambutan diungkapkan, agenda §elanjutnya adalah

penyaluran kuesioﬂg% pre-test dan post-test. Para peneliti dan re@n-rekan kelompok
f—
kemudian memberipenjelasan kepadal paraisantri mengena'ﬁosedur pelaksanaan

angket, di mana angket gre -test adalah-angket yang harus diisi sebelum dimulainya sesi

-@;t -test harug gﬂ%g_‘telah sem\u%}zm materi selesai.
%

materi, sementara angk

Setelah distribusi kuesioner é&@wmﬁx&t@st sesi pertama akan mencakup
materi tentang "Selayang Pandang Pernikahan" yang akan disampaikan oleh Hamdan
Mahardika Fauzi Akbar. Acara ini memiliki jadwal yang terperinci, dengan 40 menit

untuk sesi penyampaian materi dan 20 menit untuk sesi tanya jawab.

Setelah sesi pembelajaran selesai, kegiatan berikutnya adalah penyerahan hadiah
door prize dan pengisian angket post test. Setelah semua acara selesai, para peneliti
memberikan kenang-kenangan berupa sertifikat dan foto bersama perwakilan
pesantren sebagai wakil dari kelompok peneliti. Setelah itu, pemimpin acara menutup

sesi penyuluhan dengan mengucapkan kalimat Alhamdulillah secara bersama-sama.

Acara ini diadakan dengan dukungan sepenuhnya dari pihak pesantren, baik dari

para pengajar maupun para santri dalam mempersiapkan tempat penyuluhan. Para
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peneliti da afipcoune .z.mmgher stterirtarkeasihléyradused eralr timepesantren

ap
Al-Irsyad Al-Islamiyyah atas kontribusinya yang sangat berharga dalam kesuksesan

acara.

2. Hasil Penelitian
A. Efektivitas Materi Penyuluhan Pra Nikah “Selayang Pandang Pernikahan”

Di Pondok Pesantren Islam Al Irsyad Bondowoso Berdasarkan Tema Inti

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi tingkat keberhasilan materi
penyuluhan yang disampaikan kepada objek penelitian, yaitu para santri Pondok
Pesantren Al-Irsyad Al- IslamlyyalalE\§Ar1fiq‘giso dalam mencapai tujuan yang

diinginkan. \ s )/
QQ

Untuk menilai kebprhasilan dalam penyuluhan, penz{f%i memanfaatkan data
statistik yang diperolgh /dari hasil kuesioner pra-tes dan pas¢a-tes. Dari situ, para

peneliti  dapat mgm'yimpulkan sejauh mana efektivitas ﬂenyuluhan dalam

mempengaruhi opii objek penelitian melalui perbandingan %sil uji yang telah
dilakukan. 3 <
atull | ol all
Konten materi g disampaikan oleh peneliti utamanyaﬂembahas kedudukan
pernikahan dalam Islan;‘ﬁ Qng akan dibagi menjadi beberap embahasan inti sebagai

| pedd
berikut: \ﬁ’\

‘%,/

1) Pernikahan merupakan salah satu 1I§adah yang disyariatkan dalam Islam

Menikah secara etimologi berasal dari dua kata bahasa Arab, yaitu 'adh dhomm'
atau 'al jam'i yang berarti mengumpulkan. Secara terminologi syar'i, pernikahan adalah

istilah yang mengacu pada akad yang terkenal yang terdiri dari rukun dan syarat.

Menikah sendiri bermakna dapat diartikan sebagai sebuah akad dan juga sebagai
hubungan intim dengan istri. Inilah arti secara linguistik. Al Azhari menyatakan bahwa

istilah nikah dalam bahasa Arab berasal dari kata al wath’u yang bermakna
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menyetubuhi Adas plm@gmfgyjﬂg pritherermik bl Sebagat akead preevrileadtan karena

akad ini yang menyebabkan sahnya hubungan seksual.®

Terdapat banyak dalil yang mendukung pernyataan ini, di antaranya adalah firman

Allah ta'ala:

Al sl p i allad cpe A 2gi e 158 ) 8 &0 ) B0 5 Aol (e Gaadliall g & AlYT ) ASIT

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian di antara kamu, dan orang-orang
vang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan karunia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi Maha
Mengetahui.”’

O\?\ ‘44[
RS )

Dengan mengutip}\@at tersebut, Allah ta'ala menyerukan agar individu yang

belum menikah untukysegera menikah. Ini tidak hanya berlaku k orang-orang yang
merdeka, tetapi Jugaﬁntuk para budak. Allah juga menjamin bahy@ga dengan menikah,

rezeki akan lebih Ir&dah diperoleh bagi pencariannya. :>
2!

Dalam hadis dlmbutkan bahwa Allah akan selalu membenkaerertolongan kepada
orang yang berusahaﬂenj aga kesucian d1r1nyI§J melalui permkat\ Diriwayatkan dari
Abu Hurairah radhzya&z ‘anhu, bahwa Nabi Muha shallallahu ‘alaihi wa
sallam menyampaikan ten a kelomp%anus@ﬁg"pasti akan mendapatkan

pertolongan dari Allah. Salah sat éﬁat;;ﬂ M\J&A\
Calial) ) ) A8
8

“... seorang yang menikah karena ingin menjaga kesuciannya.

Ahmad bin Syu’aib Al Khurasani An Nasai membawakan hadits tersebut dalam

Bab “Pertolongan Allah bagi orang yang nikah yang ingin menjaga kesucian dirinya”.

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

b Kifayatul Akhyar fii Halli Ghoyatil Ikhtishor, Tagiyuddin Abu Bakr bin Muhammad Al Husaini Al
Hushoini Ad Dimasyqi Asy Syafi’i.

" (QS. An Nuur: 32)

8 HR. An Nasai no. 3218, At Tirmidzi no. 1655. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan




@ Hak cipta milik STDI Imam Syafi’i Jember

Hak cipta dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan
menyebutkan sumber asli:
a) Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan

laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b) Pengutipan tidak merugikan kepentingan pihak STDI Imam Syafi‘i Jember.
. Dilarang memperbanyak sebagian dan atau seluruhnya karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa

mendapatkan izin STDI Imam Syafi'i Jember.

Aol et ol Gy il {adly yiacll a8 5 350 o) 2800 LRI 0 IO Sea
Bla, A4 52l

“Wahai para pemuda, barangsiapa yang memiliki baa-ah , maka menikahlah.
Karena itu lebih akan menundukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan.
Barangsiapa yang belum mampu, maka berpuasalah karena puasa itu bagai obat

pengekang baginya.

Namun manusia terbagi menjadi dua golongan:

Pertama, bagi mereka yan‘% A@Ni}“ pgini ah (taa-iq ilan nikaah), perlu
dipertimbangkan apakah m: Xsi.elp atau. tidaked. iﬁ?@e{i}nbutuhkan pernikahan dan
siap secara mental, disia;@%(an untuk menikah. Menurut {?«{}a ulama Syafi’iyah dan
ulama yang berkompé}’n lainnya, hukum nikah di sini termastdg sunnah, seperti yang

juga dipegang oleh @am Nawawi. Dalilnya adalah firman Alla%n"a ala:

o,
d—uﬁweﬁ‘—&‘-ﬂ PN
[

~

un
13 o . . = . . . ;,10
Kawinilah wams wanita (lain) yang kﬁ@ﬁt senangi

w

Pada konteks ini, t%dapat hubungan antara pilihan atau prgferensi kita dengan hal

yang diwajibkan, yang tid@{gfelalu dapat! disebutkan seba&\a%tu kewajiban. Menurut

Imam Ahmad, seorang individuw/diwajibkan u ikah ketika merasa khawatir
¢ GGy aian ufone

akan terjerumus dalam perbuatan zina.

Sementara bagi mereka yang membutuhkan untuk menikah tetapi tidak mampu
memberikan nafkah seperti mahar, maka sebaiknya mereka menunda menikah dan
sebaiknya menahan nafsu syahwat dengan banyak berpuasa. Jika seseorang tidak dapat
menahan dorongan tersebut, maka disarankan untuk mempertimbangkan pernikahan,

semoga Allah memberikan kecukupan dengan karunia-Nya.

Kedua, Tidak ada kebutuhan untuk menikah (ghoirut taa-iq ilan nikaah), terdapat

dua situasi: (1) ketidakmampuan secara finansial, sehingga menikah menjadi tidak

9 HR. Bukhari no. 5065 dan Muslim no. 1400
10QS. An Nisa”: 3
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dlanjurkanzkaﬁ?ﬁg'gg}?&anaji@%aﬁglﬁég ﬁ?%fgibmkana%baaﬁ"yawgﬂﬁdﬂl{“himpﬁrdatanggung
tanpa kebutuhan yang jelas; (2) memiliki kesiapan finansial untuk menikah namun
tidak ada kebutuhan, juga merupakan situasi di mana menikah dianggap tidak

dianjurkan.
Allah 7a’ala berfirman:
U3 Ely LHia oLl (e 21 il L 1 5ASH

“Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap (hak-hak)

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya), maka kawinilah wanita-

wanita (lain) yang kamu senangi : dua, tiga atau empat.”’*?

Al Harits bin Qois berkata, “Aku ber hadat dan masuk agam islam dan saat itu
aku memiliki 8 istri, maka ak @‘egybbutkan ha{;ﬁWNabl shallallahu ‘alaihi wa
sallam, kemudian beliau lﬁy(;) bda,

S <,
& T e
Q’ % JL)G--‘*“)—‘A
wn
e

T
“Pilihlah empaé-h’i antaramereka. "

N>

Dua syarat tan%ahan yang tidak disebutkan oleh Abu Syuja ac adalah (3) tidak ada

lagi wanita mushma*tau wanita ahli kitab yang merdeka yanapat digauli, dan (4)
o]

budak wanita tersebut harus beragama Islam karena seorang pria muslim tidak

diizinkan menikahi wa budak yang beragama ahli kitab7’Apabila seorang lelaki
.JJ.L{LI b*_d:_l

yang merdeka telah mengaﬁ@\wr;z;eorang hamba l\alxbﬁla mendapatkan kemudahan

untuk mengahwini seorang wanita ﬂp‘a-éé pernikahan dengan hamba tersebut

tidaklah terbatal.'*

Sedangkan dalil boleh menikahi budak muslimah adalah,

el 5 ciliasall A (e BRI ERL L (b i bal) cilizadal) 205 41 ¥ 3k & adity & B
Vi cladli jie cliiads cighaally 55581 Gh S5 Belbl (N (b ASIE (ki G fni 2laly

1 Kifayatul Akhyar, 2: 35-36

12(QS. An Nisa’: 3

13 HR. Abu Daud no. 2241 dan Ibnu Majah no. 1953, shahih
14 Fathul Qorib, hal. 225
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Hak cipta dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan
menyebutkan sumber asli:
a) Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan
laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

. o, b) l:engutqun tjdak merugikanj(epeptingan pihak STDI I[na!m.%),uraﬁ'jjual:nl::’(-%r.° Iy s Vs D
Ciall (LS8 3a] Olhraca|meibrerbanvek sebaplbn diis dtausaluaingyg Hasdsdiislai daléin beatukasiduitanpyda) <) a0k

~ meéndapatkan izin STDI Imam SyafT Jember.

“Dan barangsiapa di antara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup
perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh mengawini
wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki. Allah mengetahui
keimananmu, sebahagian kamu adalah dari sebahagian yang lain, karena itu
kawinilah mereka dengan seizin tuan mereka, dan berilah maskawin mereka menurut
yang patut, sedang merekapun wanita-wanita yang memelihara diri, bukan pezina dan
bukan (pula) wanita yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya,; dan apabila
mereka telah menjaga diri dengan ﬁ@vmlﬁg}gdian mereka melakukan perbuatan

yvang keji (zina), maka atas 41@99321 separo hukfn{lﬁf };lari hukuman wanita-wanita

€
merdeka yang bersuamz{é@ebolehan mengawini budak) ﬁﬁs‘aj’alah bagi orang-orang
Q
vang takut kepada kehasyakatan menjaga diri (dari perbuatgﬁ';;ina) di antara kamu,
dan kesabaran itu <ebih baik bagimu. Dan Allah Maha Pe%gampun lagi Maha
o

~J
Penyayang.” O <
N >

Fr
Dalam rangka %giatan penyuluhan yang telah dilaksanakan, anggota tim peneliti
menyusun pertanyéﬁ dalam kuesiotieh | shéhgenai kewaj ig menikah dengan

perumusan "Apakah mg%mrut Anda menikah merupakan aykewaj iban bagi semua
individu?". Di bawah iniﬁ;@apaﬁ: tang@pﬁm:ﬁahggapang%& “para santri dari berbagai
tingkatan kelas terhadap pertam»’éaxzj ter bljt. 'UA\ $

APAKAH MENIKAH ITU WAJIB BAGI SEMUA ORANG?
Nama Kelas Jawaban Pre- Jawaban
test Post-test
tidak Tidak
ya Tidak
Mungkin Tidak
Mungkin Tidak
Mungkin Tidak
Ya Tidak
Ya Tidak
Mungkin Ya

Z
&

Asfindyar

M. Ash Shiddigin

Bayung Cahyaning P
Dzaki Alfarezi

Amirul

Aiman Alkatiri
Muhammad Fadil Adzzakir
Fadgham Afin Ibadullah

IR RI- NI F PO
PP R R R R X K

15QS. An Nisa”: 25




@ Hak cipta milik STDI Imam Syafi’i Jember

Hak cipta dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan
menyebutkan sumber asli:
a) Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan
laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b) Pengutipan tidak merugikan kepentingan pihak STDI Imam Syafi‘i Jember.

BerdasarRésr :pa'&ggmfmmm | atba by headelvagebeldran pervidaprat ‘disimpulkan
bahwa terdapat perubahan dalam jawaban beberapa santri mengenai pemahaman
mereka mengenai hukum asal pernikahan. Dapat diamati dari perubahan pola jawaban
santri-santir dari "ya" dan "mungkin" menjadi "tidak" pada saat post-test setelah materi
disampaikan. Hal ini menunjukkan adanya perubahan pemahaman mereka yang
mungkin dipengaruhi oleh proses pembelajaran. Meskipun masih terdapat santri yang

salah dalam memberikan jawaban, namun sebagian besar telah dimengerti bahwa

hukum menikah tidaklah menjadi kewajiban mutlak bagi setiap individu.
2) Agama Islam memastikan kelangsungan umatnya melalui pernikahan

Pernikahan tidak hanya diwajibkan dalam ajaran Islam, tetapi juga dianggap
sebagai cara untuk meningkatkan juml an, yang pada akhirnya akan menjadi
. ke vinied
basis yang kuat dalam mem&g@a umat Islamwyan J)ﬁ 1ni.
O 4

>

Nabi shallallahu ;g:@hi M borsabdy @7

@u;}:__\;ﬂsa\sii)‘\%ﬁ ) 0 oy e a8 ) @J%d\a Qlad on Jia e
KA 18 35050 35050 A5 5 S NEh) ARG o5 25 colgl Al sl 25 Y 8 SleA 5 B Y L
’é W&
é ”e‘“y\ ?S;‘

un
Dari Ma’qil b'aYasar berkata:i.Seseprting telah meangi Rasulullah —

shallallahu ‘alaihi wa_sallam- seraya berkata:-Wahai Rasulullah, saya mengenal

seorang wanita yang m nyai kedudu n cantik n@%n dia mandul, apakah
gyl ludhon ¢ P

saya boleh menikahinya? makﬂl%ym melamng\% &i&m’ian dia mendatangi beliau

untuk yang kedua kali, beliau pun melarangiya lagi, kemudian dia mendatangi beliau

lagi, maka beliau pun tetap melarangnya. Akhirnya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: Menikahlah kalian dengan wanita yang penyayang dan subur,

karena aku bangga dengan jumlah kalian yang banyak” '8

Dalam hadis yang disebutkan, nabi Muhammad shallallahu ‘alahi wa salam
dengan tegas menunjukkan keunggulan menikahi wanita yang penuh kasih sayang dan
subur. Kesuburan di dalam konteks ini mengacu pada kesuburan biologis, dan Nabi
Muhammad shallallahu ‘alahi wa salam dengan tegas memberikan prioritas bagi

wanita yang penyayang dan subur daripada wanita dengan karakteristik lain seperti

16 Abu Dawud Sulaiman bin Asy’ats Al-Azdi, Sunan Abi Dawud, (Cet I; Kairo, Risalah Alamiyah, 1430 H), jld.
3, him. 395, no. 2050.




@ Hak cipta milik STDI Imam Syafi’i Jember

Hak cipta dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan
menyebutkan sumber asli:
a) Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan
laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b) Pengutipan tidak merugikan kepentingan pihak STDI Imam Syafi'i Jember.

kecantikan? d @fertamesrsiaiadk sehap zﬁmg&%ﬁb“iﬂ@dﬁ@b&bﬁﬁﬂ toleheraplakesatu tujuan

men apa an izin

pernikahan dalam Islam yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah keturunan.

Di samping meningkatkan jumlah keturunan, agama Islam juga mengedepankan
pentingnya memperhatikan kualitas keturunan bagi umatnya. Sebelum melangsungkan
pernikahan, agama Islam menyediakan pedoman tentang kriteria utama dalam memilih

pasangan menurut ajaran Islam, yaitu kesalehan agama.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa salam bersabda:

gl 1 Y 8 all @Aggﬂgi \‘;‘AH\ e o e
gé;ﬁ.ﬁg_u).auaﬂ\u\m (?\.G_\,g.;bc\.@uﬂ)c"'j
“Dari Abu Humira{é? ari Nabi shallallahu ‘alaihi wa salawtbeliau bersabda: Wanita

dinikahi karena empa[jml: karena hartanya, karena kedudukanny®, karvena parasnya dan

karena agamanya. @ka pilihlah wanita yang bagus agamanyd npiscaya kamu akan
217 O e

= Z

(Sl
Dengan signifikafinya hubungan topik ini dengan pertimbangan dalam memilih pasangan
hidup, maka peneliti w menyusun per@a‘iﬁg}aaﬁltﬂlllam kuesioner @ berbentuk "Apa saja
kualitas utama yang kangu cari pada wanita?" Dibawah ini m yﬁ?kan tanggapan dari para

santri dari berbagai tlngkat ‘@ﬁs Pesantren:Altlrsyad Al- 1slam{

N, s
APA SAJA KUALITAS UTAMA YANG KAMU CARI PADA WANITA?
No. Nama Kelas Jawaban Pre- Jawaban
test Post-test

Abdurrahman Tsabit Alhag = XI Cantik Shalihah
Muhammad Akmal Farezi Shalihah Shalihah
Valencia Ahmad Prayitno Shalihah Shalihah
Zayed Nadikhan Bawazier Cantik Shalihah
Muhammad Rifki Syamlan Rajin menabung = Cantik
Syauqi Cantik Shalihah
Asrul Isrofi I Cantik Shalihah
Risky usman I Shalihah Shalihah

Berdasarkan data yang telah disajikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa secara umum para

beruntung.

th Bondowoso:

RSN N AW -

santri telah mampu menetapkan kriteria untuk memilih pasangan yang sesuai dengan nilai-

17 Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim, (Cet |; Turki, Dar Taba’ah Al-Amirah, 1334 H),
jld. 4, him. 175, no. 1466.




@ Hak cipta milik STDI Imam Syafi’i Jember

Hak cipta dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan
menyebutkan sumber asli:
a) Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan
laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b) Pengutipan tidak merugikan kepentingan pihak STDI Imam Syafi‘i Jember.

nilai Islam, %epbmguan? tenaidetagividdtera Shahhalgyetelahi dgbrebartmiepsrimgranateri yang
menddpatkan izin STDI Imam Syafi'i Jember.

disampaikan.
3) Syariat Islam memudahkan pelaksanaan presosesi pernikahan bagi para penganutnya

Dalam situasi di mana banyak pemuda zaman sekarang merasa cemas tentang memasuki
kehidupan pernikahan, sebenarnya Islam telah memberikan kemudahan dalam proses
pernikahan bagi umatnya. Salah satu hal yang umumnya diakui menjadi alasan ketakutan
dalam mengambil keputusan untuk menikah adalah masalah finansial atau ekonomi. Dalam
konteks ini, Islam memberikan dorongan dan penyelesaian melalui berbagai ayat Al-Quran
dan hadis Nabi Muhammad shallallahu alaihi wasallam yang ditujukan baik kepada laki-laki

maupun perempuan, seperti yang tercantum di bawah ini:

Allah 7z ala berfirman:
SAT IST,
e @gmwmwmé{@%{‘ﬁy; o esuﬁ%)ﬂugu\”su@w\ | A 5
2% Y,
& 2,

“Dan kawinkanlﬁ% orang-orang yang sendirian di antara l;@u dan orang-orang

<
yvang layak (berkav@) dari hamba-hamba sahayamuyang lelak__{zdan hamba-hamba

sahayamu yang peémpuan Jika mereka miskin Allah akan W%lampukan mereka

dengan karunia ]\Sj'/F)a Dan  Allah, Maha luas (pembertai’r‘Nya) lagi Maha
iall | ol
Mengetahui. 8 ﬁ

Dari ayat di atas, I %-Q,Mas ud ra%lahu ‘anhu berk@y
N, Mw\ £ b 15l

“Carilah kaya (hidup berkecukupan) dengan menikah.’*°

Disebutkan juga dalam hadis bahwa Allah akan senantiasa memberikan
pertolongan kepada individu yang menginginkan untuk menjaga kesucian dirinya

melalui pernikahan.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam bersabda,

18 (QS. An-Nuur: 32
19 Diriwayatkan dari Ibnu Jarir. Imam Al-Baghawi menyatakan pula bahwa ‘Umar menyatakan
seperti itu pula. Lihat Tafsir Al-Qur‘an Al-"Azhim, 5:533.




@ Hak cipta milik STDI Imam Syafi’i Jember

Hak cipta dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan
menyebutkan sumber asli:
a) Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan
laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b) Pquutlpan th,ak meruglka.n kepentlngan pihak STDI Imam Syafi’ lJember

b COiEhligmestini gtailselunibnyaKaalassill a glapikeptEensbyylangga. 241 255G

"mendapatkan izin S Tmam S 'i Jember.

E«\lY\ J:\‘):\

“Ada tiga orang yang akan mendapatkan pertolongan Allah: (1) orang yang
berjihad di jalan Allah, (2) orang yang menikah demi menjaga kesucian dirinya, (3)

budak mukatab yang ingin membebaskan dirinya.”’*°

Ahmad bin Syu’aib Al-Khurasani An-Nasa’i membawakan hadits tersebut dalam
Bab “Pertolongan Allah bagi orang yang menikah yang ingin menjaga kesucian

dirinya”.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

S

TI

ﬁ@%&émb UAJY‘} A dl; ﬁ@g\ LQ(.\.\J\‘)\ JL@.J\) dﬂl\ (Al yy

“Allah Ta’ala bexfirman padaku, ‘Berinfaklah kamu, m;%a Aku akan berinfak
(memberikan gantzg kepadamu.” Dan Rasulullah shallalla%'n ‘alaihi wasallam
bersabda, “Pembe@m Allah selalu cukup, dan tidak pernah @kumng walaupun
mengalir siang daiﬁyalam. Adakah terpikir olehmu, sudah beré_ga banyakkah yang
diberikan Allah sejerciptanya langitiday blimi? Sesunggu@a apa yang ada di

Tangan Allah tidak pernah berkurang karenanya.”’**

Ibnu Hajar Al-Asqalani rahzmahullah berkaté “Allah sungguh Mahakaya Allah yang memegang

setiap rezeki yang tak terhingga, yakm meleb1h1 apa yang d1ketahu1 setiap makhluk-Nya. G2

Nabi shallallahu ‘alaihi wa salam bersabda:
om0 o3l b \gnadd 1 5 38 ) i 8150 iy e 20 T o ) &8 08 s o Ji
3 lekel 06T Y U6 G5 el 0B lead 35 045 08 451A (e oLl 5 L 06 2 ke 2
Il Ge Glaa Ly LKES 55 388 O 185 1% 8 i 58l (e Glaa e 8 41 Jied apoa (e WA
“Dari Sahl bin Sa’d Radhiyallahu anhu, dia berkata: “Seorang wanita

mendatangi Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam lalu menyatakan bahwa dia

menyerahkan dirinya untuk Allah Azza wa Jalla dan Rasul-Nya Shallallahu ‘alaihi wa

20 HR. An-Nasa'i, no. 3218; Tirmidzi, no. 1655; lbnu Majah, no. 2518. Al-Hafizh Abu Thahir
mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan.

21 HR. Bukhari, no. 4684 dan Muslim, no. 993.

22 Fath Al-Bari, 13: 395




@ Hak cipta milik STDI Imam Syafi’i Jember

Hak cipta dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan
menyebutkan sumber asli:
a) Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan
laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b) Pengutipan tidak merugikan kepentingan pihak STDI Imam Syafi‘i Jember.

sallam. N@blﬂ@r@gm mamhg e e el dte ke i eRepraRgPRini) tidak
membutuhkan istri”’. Maka seorang laki-laki berkata: “Nikahkan aku dengannya”.
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: ’Berikan sebuah baju kepadanya!” Dia
menjawab: “Aku tidak punya”. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Berikan sesuatu kepadanya, walaupun cincin dari besi!” Dia beralasan kepada
beliau bahwa dia tidak punya. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Apakah
al-Qur’an yang ada padamu (yaitu yang engkau hafal)?”. Laki-laki itu
menjawab "Surat ini, surat ini”. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Kami

telah menikahkanmu dengan wanita itu dengan al-Qur’dn yang ada padamu. 3

Berdasarkan beberapa hadits di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam Islam,
proses pernikahan sebenarnya sangat dimudahkan. Masalah yang sering dihadapi oleh
pemuda saat ini tidak terkait lan@sﬁaf\%ﬁ‘gan Iﬁlryﬁpb?}mmp hukum Islam, melainkan
lebih disebabkan oleh tek@ﬂ sosial yang mendorong adﬂgg}a nilai mahar yang tinggi
dalam beberapa adatzr\ rta tekanan dari lingkungan seki@ yang mengharuskan

pernikahan diikuti d;tc@an resepsi yang mewah. %

~ op
Terkait denga@(emudahan pernikahan dalam Islam, penel:gli telah menyusun
pertanyaan dalam ;b&ntuk angket dengan judul "Bagaimana peﬁiﬂanganmu tentang

pernikahan...?". Pert aanini dimaksudkan uptuk menguji paangan yang dimiliki

oleh para santri mengenai institusi pernikahan. Di bawah ini ter apat tanggapan para

santri dari berbagai tingﬁﬁkelas di Pesgtﬁen Al-Irsyad Al_—&%miyyah Bondowoso:

‘V& /o 5 A\ é\"

BAGAIMANA PANDANGANMEHENTAAE PERNIKAHAN...2
No. Nama Kelas Jawaban Pre- Jawaban

test Post-test
Anis XI Ribet Mudah
Fahmi Abbad XI Tidak Tahu Mudah
Ahmad Adni Bahrisy Ribet Mudah
Hammam Thaaha XI Tidak Tahu Mudah
Fadhil Bahanan XI Ribet Mudah
M. Zahran XI Mudah Mudah
Izzal Bashay Tidak Tahu Mudah
Asnul Israfi X Mudah Mudah

LN N AW -

23 Abu Husain Muslim bin Hajjaj bin Muslim, Shahih Muslim, (Cet |; Turki, Dar Taba’ah Al-Amirah, 1334 H),
jld. 4, him. 143, no. 1425.




@ Hak cipta milik STDI Imam Syafi’i Jember

Hak cipta dilindungi Undang-undang
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan
menyebutkan sumber asli:
a) Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan
laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b) Pengutlpan tidak meruglkan kepentlngan pihak STDI Imam Syafi'i Jember.

Kelompolei g@apatkan T‘%"f‘m Imam syaﬁ s bgl&mrqbemtﬂyaams didalrm Hotvhedipukwesioner yang

berbentuk pertanyaan "apakah kamu percaya dengan menikah maka rezeki akan dilancarkan
Allah?". Tujuan dari pertanyaan ini adalah untuk menguji pendapat atau pandangan para santri
mengenai pernikahan. Dibawah ini terdapat respon yang diberikan oleh para santri dari

berbagai tingkat kelas di di Pesantren Al-Irsyad Al-Islamiyyah Bondowoso:

APAKAH KAMU PERCAYA DENGAN MENIKAH MAKA REZEKI AKAN
DILANCARKAN ALLAH?
No. Nama Kelas Jawaban Pre- Jawaban

test Post-test
Qhisan Gassar X1 Bingung Ya
Mahmud Yusuf X1 Ya tapi ragu Ya
Albab Dzaky Ya tapi ragu Ya
Hilmi Ahmad X1 Ya Ya
Rafi Sulthon Xt . Ya tapi ragu Ya
Syamlan X1 Bingung Ya
Arli Ardiansyah /‘X\) Xl Y&/ ). Ya
Fakhri Syihab = X Ya tapi ragu Ya

2
IS e

Menurut data ya@telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa s:éyéra umum, santri pada

LRI AW -

awalnya kurang me%%tahui informasi tentang pernikahan, bahkan L_@berapal dari mereka
memiliki pandangan-¥ahwa pernikahan merupakan hal yang rumit ata%ulit. Namun setelah
materi disampaikan, $ersepsi para santri berubah, dari tidak mengeté_hqui atau menganggap
bahwa pernikahan it@umit menjadi n%'é“r'flgetﬁ%i bahwa prosesarnikahan sebenarnya
difasilitasi dalam Islam. Yg

D), [V \Sy

< /
oS
B. Persentase Dari Pembahasan ?i'g N%k%ﬁ engan Judul “Selayang Pandang
Pernikahan” Di Pondok Pesantren Al Irsyad Al-Islamiyyah Bondowoso

Setelah mengeksplorasi beberapa data yang terkait dengan efektivitas materi
penyuluhan dalam berbagai tema inti, peneliti saat ini akan menyajikan data yang

menggambarkan tingkat efektivitas materi penyuluhan secara keseluruhan.

Dalam kuesioner, para peneliti mengajukan 10 pertanyaan dalam pre-test maupun
post-test dengan rentang penilaian dari 0 hingga 100. Berikut adalah rincian nilai dari

seluruh responden yang data-datanya telah dikumpulkan:




@ Hak cipta milik STDI Imam Syafi’i Jember

Hak cipta dilindungi Undang-undang

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan
menyebutkan sumber asli:
a) Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan

laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b) Pengutipan tidak merugikan kepentingan pihak STDI Imam Syafi‘i Jember.
. Dilarang memperbanyak sebagian dan atau seluruhnya karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa

mendapatkan izin STDI Imam Syafi'i Jember.

DATA PRE-TEST DAN POST-TEST KESELURUHAN

No Kelas Jumlah Rata-rata Pre-test Rata-rata Post-test
1 X 50 Santri 64% 84%
2 XI 50 Santri 60% 82%
3 XII 45 Santri 66,6% 84.,4%

TOTAL 145 Santri 63,4% 83,4%

Data hasil pre-test dan post-test dari kelas X (Sepuluh), XI (sebelas), dan kelas XII (dua belas)
Pondok Pesantren Islam Al-Irsyad Al-Islamiyyah

Dari data yang tercantum dalam tabel di atas, dapat disimpulkan berdasarkan hasil
angket pre-test dan post-test yang dlsebarkan oleh peneliti kepada objek penelitian

sebagai berikut: O\RA 4/14/
&, %
a. Santri kefas sepuluh (X) memperoleh nilai \r'éfahrata sebesar (64%) dari

angk%pre -test sebelum sesi penyuluhan matettydilaksanakan. Setelah

dila@an sesi penyuluhan, terjadi peningkatan s%ianyak (20%) dalam

has@pengeljaan angket post-test, yang membua@ata-rata nilai akhir

me%ka mencapai sekitar (84%). e

~

—~

. Santaelas sebelas (X bHadicmipéroleh nilai rata sebesar (60%) dari

angket‘ggre -test sebelum sesi penyuluhan materi dilaksanakan. Setelah

dllakukanépj,l penyuluhan;iterjadi pen1ng{< sebanyak (22%) dalam

hasil pengerja‘anf@/g :j_FOSt tes\—‘ﬁe@nembuat rata-rata nilai akhir
mereka mencapai sekltar @%&A

Santri kelas dua belas (XII) memperoleh nilai rata-rata sebesar (66,6%)
dari angket pre-test sebelum sesi penyuluhan materi dilaksanakan.
Setelah dilakukan sesi penyuluhan, terjadi peningkatan sebanyak
(17,8%) dalam hasil pengerjaan angket post-test, yang membuat rata-

rata nilai akhir mereka mencapai sekitar (84,4%).

Secara total, data yang diperoleh dari survei pre-test dan post-test yang dilakukan
di Pondok Pesantren Al-Irsyad Al-Islamiyyah Bondowoso menunjukkan hasil (63,4%)
untuk pre-test dan (83,4%) untuk post-test dengan dengan perbedaan antara kedua tes

tersebut mencapai (20%)
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Dalanf-b%fg"ggga afties m@gmgggg‘mmmm@mmmmm post-test

izin 8Tl
dapat disajikan seperti berikut:

persentase hasil kuesioner
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M Post-Test 84 82 84.4 83.4

M Pre-Test M Post-Test

~
<

~J

O

A4

C. Kesimpulan dgi)ﬁ Saran
1. Kesimpulala adall | iyl

Pernikahan memil%i kedudukan istimewa yang diang'gy suci dan mulia dalam
islam. Hal tersebut diséggp}(an olch-“faitta=bhhwa p@ﬁ ahan merupakan sebuah
perintah dalam agama Islam, @ﬂ{uﬂf alui wﬁﬁ: =keberlangsungan umat Islam

dapat dijaga. Di antara bukti lain yang fnenunjukkan hal tersebut adalah melalui

penawaran kemudahan-kemudahan kepada umatnya dalam melalui proses pernikahan,

terutama yang berkaitan dengan masalah finansial.

Dari edukasi yang telah penulis berikan, ternyata memiliki dampak positif pada
pengetahuan santri Pesantren Al-Irsyad Al-Islamiyyah Bondowoso. Sebelumnya,
mereka tidak begitu memahami mengenai pernikahan dan hukum pernikahan terhadap
individu yang berbeda. Namun, setelah mendapat edukasi, pengetahuan mereka
menjadi lebih mendalam terkait hal tersebut. Fakta tersebut terbukti melalui
penggunaan teknik diskusi, wawancara, dan kuesioner yang telah diberikan oleh
penulis. Dan berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan

yang telah dilakukan oleh peneliti ternyata efektif dalam memberikan edukasi kepada
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para santr# npetrer] aﬁ?ﬂaﬁﬁﬁn@g?&i’é’?ﬁ'@m sterhad spvepeerildabratenPepppyatenen tersebut

didukung oleh naiknya rata-rata skor pada kuesioner pre-test dan post-test dari seluruh

santri sebesar (20%).

2. Saran

e Terhadap pihak kampus STDI Imam Syafi’l Jember:

Untuk tetap melanjutkan kegiatan penyuluhan dengan fokus pada pernikahan dan
keluarga muslim, dapat dijadikan opsi tugas akhir bagi mahasiswa selain skripsi dan
artikel jurnal. Ini disebabkan oleh beragam manfaat yang dihasilkan oleh kegiatan
tersebut yang dapat bermanfaat bagi berbagai pihak. Bagi lembaga pendidikan tinggi,
hal ini akan meningkatkan reputeg ffotidsil8dn membuka peluang untuk menjalin
hubungan dengan 1nst1tusb@1‘h diTuar.negeri.. Ini Juga"fe}a at berfungsi sebagai alat
pemberdayaan bagi pard-alumni yang telah membangun hubpngan dengan lembaga
tersebut. Bagi para mghasiswa, manfaatnya tidak hanya terbatﬁ%ada menyelesaikan
tugas akhir, tetapi j,uga dapat menjadi sarana untuk meningkatk% interaksi sosial di

lingkungan institusygerta latihan.untuk berbicara di depan umum2>
(Sl

P
e Bagi mahas1swa yang berenc%]untué melakukan kegw'ﬁin penyuluhan:

Janganlah lupa un% ikhlas dalam niat untuk menyeleng arakan kegiatan dengan

ﬁly ala, sambil,mgmohon kela\ tfan kegiatan kepada-Nya
melalui doa, serta memperlaku'kag@bj ek keglatam@ﬁ penuh kasih sayang layaknya

adik-adik kalian sendiri. Slapkan rencaﬁa keglatan secara cermat dan pastikan

tujuan mencari ridha Al

tersedianya sumber dana yang memadai untuk pelaksanaan kegiatan. Saat berinteraksi
dengan staf dari lembaga yang akan diminta untuk memberikan kesediaannya dalam
mengadakan penyuluhan, penting untuk memperhatikan etika dan sopan santun dalam
mencari pengetahuan secara umum serta tata krama yang berlaku di lokasi tersebut

secara khusus.
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Nama:

Jawaklah pertanyasn-pertanyaan berikut !

1. Menurutran niksh ...
A, Mudah
E. Eibet
C. Ngza tan
. Menurutmu seberapa penting membahas pernikahan?
A Tidak penting
B. Biasasaja
C. Penting zekali
. Apakah menikah ito wajib bagi semua crang?
A Ya
E. Tidak
C. hMungkin
4. manakszh cirl perempuan yang kamun utamalan?
A Sholehah
B. Cantik
C. Rajin menabung
3. Menurutran, Langkah mana yang paling tepat untuk dizmbil?
A Nikzh muda sambil mengejar karir
B. Pacaran syar’] sambil mengejar karir
C. Bingung
. Apaksh kamu percava dengan menikah maka rezeki akan dilancarkan Allsh?
ATa
B. Yacumaragu
C. Bingung dan hampir tak: percaya
. Manakah gaya pemikahan yang kamu pilih?
A Mewah dan 1stimewa, karena kita sedang menikah dengan Wanita idaman
B. Sederhana dan sekedamya, biar ngga boros
C. Masih belum ada gambaran
. Mana langksh vang kamu ambil?
A Nikzh dulu
B. Mapen duln
C. Bmgung
. Cazramengenal calon pasangan hidup kitz adalah dengan. .
A Pacaran
E. Tz aruf
C. Chatingzn, vang penting ngga berzentuhan
10. Apa vang membuat seseorang ragu untuk menikzh
A Menikah bisa melambatkan karr
B. Waswas dari setan
C. Takut miskin

Angket pertanyaan pre test dan post test
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